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SUMMARY

RADEN AYU KODARIA. Marketing Channels and Farming Income of Red
Chili (Capsicum annum L.) in Batun Baru Village, Jejawi District, Ogan
Komering Ilir Regency (Supervised by ELISA WILDAYANA).

The horticulture sub sector is an important crop that is needed by the
community and contributes to agriculture in Indonesia. Red chili is one of the
horticultural commodities that has a high enough market demand, both for the
benefit of the domestic market and exports to foreign countries. South Sumatra is
one of the centers of red chili production in Indonesia. Ogan Komering Ilir
Regency is one of the regencies whose residents work in the agricultural and
plantation sectors. Batun Baru Village makes red chili plantations as a source of
livelihood. This study aims to: 1) describe the marketing channels of red chili and
analyze its efficiency in Batun Baru Village, Jejawi District, Ogan Komering Ilir
Regency; 2) Knowing and analyze how much the farmers' income from their red
chili farming activities. This research was carried out from April 2022 to
completion in Batun Baru Village, Jejawi District, Ogan Komering Ilir Regency.
The research location was chosen deliberately because this location makes red
chili farming a source of community income. This research was conducted using a
survey method by filling out questionnaires which were answered through
interviews with farmers and marketing agencies. The sampling method of farmers
used a simple random sampling method using the formula from Slovin and
obtained a sample of 30 farmers for marketing institutions using the snowball
sampling method. Based on the results of the research that has been carried out, it
can be concluded several things: 1) There are three marketing channels for red
chili in Batun Baru Village, Jejawi District, with the marketing institutions
involved consisting of wholesalers (agents) - retailers - the final consumer, 2) The
most efficient red chili marketing channel is the third marketing channel because
it has values that meet the criteria, namely the smallest marketing margin value,
the largest farmer's share percentage and the smallest profit ratio value compared
to the first and second marketing channels, 3) Average income The average
received by farmers in conducting red chili farming in one growing season in
Batun Baru Village, Jejawi District is profitable, which is Rp. 14,804,122.13 per
arable area per growing season or Rp. 12,632,377.70 per hectare per growing
season.

Key words: red chili, income, marketing channel.



RINGKASAN

RADEN AYU KODARIA. Saluran Pemasaran dan Pendapatan Usahatani Cabai
Merah (Capsicum annum L.) di Desa Batun Baru Kecamatan Jejawi Kabupaten
Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh ELISA WILDAYANA).

Subsektor hortikultura merupakan tanaman penting yang sangat di butuhkan
oleh masyarakat dan memberikan kontribusi dalam pertanian di Indonesia. Cabai
merah merupakan salah satu komoditi hortikultura yang memiliki permintaan
pasar cukup tinggi, baik untuk kepentingan pasar domestik maupun ekspor
kemancanegara. Sumatera Selatan merupakan salah satu sentra penghasil produksi
cabai merah di Indonesia. Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan salah satu
kabupaten yang penduduknya bekerja di sektor pertanian dan perkebunan. Desa
Batun Baru menjadikan perkebunan cabai merah sebagai sumber mata
pencahariannya. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan saluran
pemasaran cabai merah dan menganalisis efisiensinya di Desa Batun Baru
Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering |Ilir; 2) Mengetahui dan
menganalisis seberapa besar pendapatan petani dari kegiatan usahatani cabai
merah milik mereka. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April 2022
sampai dengan selesai di Desa Batun Baru Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan
Komering Ilir. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja dikarenakan lokasi ini
menjadikan usahatani cabai merah sebagai sumber pendapatan masyarakat.
Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode survey dengan mengisi
kuisioner yang dijawab melalui wawancara dengan petani dan lembaga
pemasaran. Metode penarikan sampel petani menggunakan metode simple random
sampling dengan menggunakan rumus dari Slovin dan didapatkanlah sampel
sebanyak 30 orang petani dan untuk lembaga pemasaran menggunakan metode
snowball sampling. Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan beberapa hal bahwa: 1) Saluran pemasaran cabai merah yang ada di
Desa Batun Baru Kecamatan Jejawi terdapat tiga saluran pemasaran, dengan
lembaga pemasaran yang terlibat terdiri dari, pedagang besar (agen) — pedagang
pengecer — konsumen akhir, 2) Saluran pemasaran cabai merah yang paling
efisien adalah saluran pemasaran ketiga karena mempunyai nilai yang memenuhi
Kriteria, yaitu nilai margin pemasaran terkecil, persentase farmer’s share terbesar
dan nilai rasio keuntungan terkecil dibandingkan dengan saluran pemasaran
kesatu dan kedua, 3) Pendapatan rata-rata yang di terima oleh petani dalam
melakukan usahatani cabai merah dalam satu kali musim tanam di Desa Batun
Baru Kecamatan Jejawi menguntungkan yaitu sebesar Rp14.804.122,13 per luas
garapan per musim tanam atau Rp12.632.377,70 per hektar per musim tanam.

Kata Kunci: cabai merah, pendapatan, saluran pemasaran.
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Abstract

The purpose of this research are: 1) describe the marketing channels of red
chili and analyze its efficiency in Batun Baru Village, Jejawi District, Ogan
Komering llir Regency; 2) Knowing and analyze how much the farmers' income
from their red chili farming activities. This research was carried out from April
2022 to completion in Batun Baru Village, Jejawi District, Ogan Komering llir
Regency. The research location was chosen deliberately because this location
makes red chili farming a source of community income. This research was
conducted using a survey method by filling out questionnaires which were
answered through interviews with farmers and marketing agencies. The sampling
method of farmers used a simple random sampling method using the formula from
Slovin and obtained a sample of 30 farmers for marketing institutions using the
snowball sampling method. Based on the results of the research that has been
carried out, it can be concluded several things: 1) There are three marketing
channels for red chili in Batun Baru Village, Jejawi District, with the marketing
institutions involved consisting of wholesalers (agents) - retailers - the final
consumer, 2) The most efficient red chili marketing channel is the third marketing
channel because it has values that meet the criteria, namely the smallest
marketing margin value, the largest farmer's share percentage and the smallest profit
ratio value compared to the first and second marketing channels, 3) Average income The
average received by farmers in conducting red chili farming in one growing season in
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Batun Baru Village, Jejawi District is profitable, which is Rp. 14,804,122.13 per
arable area per growing season or Rp. 12,632,377.70 per hectare per growing

Keywords: red chili, income, marketing channel.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian adalah sektor yang sangat berperan dalam kehidupan manusia,
ketersediaan sumber pangan untuk makhluk hidup ditentukan oleh adanya
kegiatan dibidang pertanian. Untuk memperoleh pendapatan serta memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari sebagian besar masyarakat Indonesia bergantung
pada sektor pertanian. Indonesia memiliki keanekaragaman hayati dan kekayaan
sumber daya alam yang sangat tinggi, sejarah menjelaskan bahwa sektor pertanian
mempunyai peranan penting dalam pembangunan secara nasional. di Indonesia
sektor pertanian meliputi 5 subsektor yaitu, subsektor tanaman bahan makanan,
subsektor hortikultura, subsektor perikanan, subsektor peternakan, dan subsektor
kehutanan (Wijaya, 2017).

Subsektor hortikultura merupakan tanaman penting yang sangat di butuhkan
oleh masyarakat dan memberikan kontribusi dalam pertanian di Indonesia. Jenis
tanaman hortikultura ini meliputi 4 jenis yaitu sayuran, buah-buahan, tanaman
hias dan tanaman biofarmaka. Komoditi yang memliki kedudukan penting dalam
masyarakat maupun perekonomian Negara adalah komoditi hortikultura.
Bertambahnya jumlah penduduk yang dari tahun ke tahun terus mengalami
peningkatan membuat tanaman hortikultura ini memiliki banyak permintaan untuk
kebutuhan hidup sehari-hari oleh karena itu, pengembangan tanaman hortikultura
ini perlu adanya perhatian dari pemerintah karena dengan peningkatan ini akan
menambah peluang pasar yang dapat memenuhi permintaan pasar baik dalam
negri maupun luar negri (Faiqoh, et al., 2021).

Cabai merah merupakan komoditas hortikultura yang harus mendapatkan
perhatian lebih untuk di kembangkan. Adapun beberapa alasan penting
pengembanganan cabai merah sebagai berikut: 1. Cabai merah termasuk kedalam
komoditas bernilai ekonomi tinggi yang memiliki potensi besar bagi pendapatan
petani, 2. Cabai merah adalah komoditas sayuran unggulan daerah dan nasional,
sehingga berpotensi besar sebagai sumber pertumbuhan ekonomi, 3. Cabai merah

memiliki posisi penting dalam semua menu masakan di Indonesia, Cabai merah
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memiliki banyak tujuan pasar, baik untuk pasar modern, pasar tradisional, dan
berbagai industri pengolahan (Saptana, et al., 2018).

Cabai merah adalah salah satu komoditi hortikultura yang mempunyai
permintaan pasar cukup tinggi, baik untuk kepentingan pasar domestik maupun
ekspor kemancanegara, seperti Malaysia dan Singapura. Hal ini sejalan dengan
meningkatnya produksi cabai merah di Indonesia dalam 2 tahun terakhir yaitu
pada tahun 2019 dan tahun 2020 dapat di lihat pada Tabel 1.1. sebagai berikut:

Tabel 1.1. Produksi cabai merah di Indonesia tahun 2019-2020

No Tahun Produksi (Ton)
1 2019 2.588,63
2 2020 2.772,59

Sumber: Badan Pusat Statistik 2020

Berdasarkan Tabel 1.1. di atas menunjukkan bahwa produksi cabai merah di
Indonesia pada tahun 2019 sebesar 2.588,63 ton dan pada tahun 2020 produksi
cabai merah mengalami kenaikan menjadi 2.772,59 ton, berdasarkan data tersebut
produksi cabai merah pada tahun 2020 mengalami peningkatan sebesar 183,96
ribu ton atau 7,11% dibandingkan pada tahun 2019 (Badan Pusat Statistik, 2020).

Provinsi Sumatera Selatan termasuk salah satu Provinsi di Indonesia yang
menjadi sentra penghasil produksi tanaman cabai merah, berdasarkan data Badan
Pusat Statistik Sumatera Selatan (2020) luas areal penanaman cabai merah di
Sumatera Selatan mencapai 4.129 ha dan produksinya sebesar 266.733 kwintal.
terdapat 17 Kabupaten/Kota penghasil cabai merah di Sumatera Selatan untuk
data lebih jelasnya dapat di lihat pada Tabel 1.2. luas panen, produksi, dan

produktivitas cabai merah menurut Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan.
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Tabel 1.2.Luas panen, produksi, dan produktivitas cabai merah menurut
Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan 2020.

No Luas Lahan Produksi Produktivitas

Kabupaten/Kota (Ha) (Kwintal) (Kwintal)

1 Ogan llir 691 9.438 13.65
2 Ogan Komering Ilir 532 96.513 101.35
3 Banyu Asin 508 21.792 42.89
4 Musi Rawas 413 13.534 32.76
5 Musi Banyu Asin 386 13.537 35.06
6 Oku Timur 344 26.244 76.29
7 Muara Enim 307 21.130 68.82
8 Oku Selatan 191 9.731 50.94
9 Lahat 162 4.556 28.12
10 Musi Rawas Utara 149 3.571 23.96
11 Pagar Alam 134 34.505 257.50
12 Empat Lawang 114 1.002 8.78
13 Ogan Komering Ulu 95 9.650 181.41
14 Palembang 35 709 20.25
15 Prabumulih 30 304 10.23
16 Lubuk Linggau 22 274 12.45
17 PALI 17 297 17.47
Sumatera Selatan 4.129 266.73 64.59

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan 2020

Berdasarkan data pada Tabel 1.2. di atas diketahui bahwa Kabupaten Ogan
Ilir merupakan kabupaten terluas pertama di Sumatera Selatan yang mempunyai
luas lahan mencapai 691 ha dengan produksi sebanyak 9.438 kwintal, dan
kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan Kabupaten terluas kedua dengan luas
lahan 532 ha dengan jumlah produksi sebesar 96.513 kwintal. Di susul dengan
Banyuasin yang merupakan kabupaten terluas ke tiga dengan luas lahan mencapai
508 ha dengan jumlah produksi 21.792 kwintal. Salah satu kecamatan yang
memiliki perkebunan cabai merah di Kabupaten Ogan Komering llir sendiri yaitu
Kecamatan Jejawi.

Kecamatan Jejawi merupakan salah satu Kecamatan yang terletak di
wilayah sebelah Utara Ibu Kota Kabupaten Ogan Komering llir. Sebagian besar
penduduknya bermata pencharian sebagai petani. Mayoritas penduduk di
Kecamatan Jejawi ini menanam padi. Adapun tanaman lain yang diusahakan
petani adalah ubi kayu, cabai, kacang panjang dan jeruk siam. Desa batun baru
adalah salah satu Desa yang ada di kecamatan Jejawi, sebagian penduduknya

berusahatani tanaman cabai merah besar, komoditi tanaman cabai merah
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merupakan salah satu tanaman sayuran unggulan yang dikembangkan di Desa
Batun Baru ini . Usahatani tanaman cabai merah di Desa Batun Baru in dilakukan
satu kali dalam setahun (Badan Pusat Statistik Kecamatan Jejawi, 2021).

Pemasaran ialah aspek penting yang berhubungan dengan usahatani. Suatu
kegiatan dalam menghantarkan barang atau jasa dari produsen ke konsumen di
sebut dengan pemasaran, dalam kegiatan pemasaran terdapat produsen dan
konsumen dan juga terdapat beberapa pihak yang ikut terlibat dan di kenal sebagai
lembaga pemasaran, lembaga pemasaran ini sendiri jika di urutkan akan
membentuk suatu saluran pemasaran. Pemasaran hasil produksi suatu usahatani
dalam memperoleh pendapatan dan keuntungan yang maksimal akan tergantung
dari tingkat efisiensi saluran pemasarannya. Saluran pemasaran ialah sekumpulan
organisasi yang terlibat dalam proses untuk menjadikan produk atau jasa siap
untuk digunakan atau dikonsumsi oleh konsumen akhir (Istiqowati, et al., 2018).

Efisiensi pemasaran ialah maksimisasi rasio antara masukkan dan keluaran
yang dipakai dalam suatu aktivitas pemasaran. Efisiensi pemasaran ini sering
digunakan dalam menilai prestasi kerja proses pemasaran. hal ini menunjukkan
bahwa pelaksanaan proses pemasaran harus berjalan secara efisien. Untuk
mendapatkan saluran pemasaran yang efisien terdapat dua persyaratan yaitu: 1.
Dapat meyampaikan hasil dari petani sebagai produsen kepada konsumen akhir
dengan biaya yang murah, dan 2. Dapat memberikan pembagian yang adil dari
keseluruhan harga yang dibayarkan konsumen terakhir kepada pihak-pihak yang
ikut serta dalam kegiatan produksi pemasaran barang tersebut. Efisiensi
pemasaran sendiri dapat dilihat dari, nilai margin pemasaran, farmer’s share dan
rasio keuntungan terhadap biaya pemasaran (Jumiati, et al., 2013).

Margin pemasaran ialah selisih harga yang dibayarkan oleh konsumen akhir
dengan harga yang diterima oleh petani. Adapun salah satu cara untuk melihat
apakah saluran pemasaran tersebut efisien atau tidak dapat dilihat dari margin
pemasaran. Jumlah margin dalam suatu saluran pemasaran sangat ditentukan oleh
panjang pendeknya suatu saluran pemasaran dan proses pemasaran Yyang
dilaksanakan serta keuntungan yang diharapkan oleh lembaga pemasaran
(Novitarini, 2020).
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Besar tidaknya pendapatan suatu usahatani selain dilihat dari efisiensi
saluran pemasaranya juga dipengaruhi oleh pengolahan usahatani itu sendiri,
terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan seperti, lahan, tenaga kerja dan
modal, karena beberapa faktor tersebut sangat berpengaruh bagi pendapatan
petani. Pendapatan bisa diartikan sebagai sisa dari hasil pengurangan nilai
penerimaan yang didapatkan dari biaya yang telah dikeluarkan. Besarnya
pendapatan suatu usahatani tergantung pada besarnya penerimaan dan
pengeluaran selama jangka waktu tertentu. Penerimaan sendiri ialah hasil kali
jumlah total produksi dan harga jual per satuan. Sedangkan pengeluaran ialah nilai
yang dikeluarkan untuk sarana produksi, upah, dan sebagainya yang digunkan
dalam proses produksi (Faisal, 2015).

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas peneliti tertarik melakukan
penelitian yang bertujuan untuk menganalisis usahatani cabai merah besar di Desa
Batun Baru Kecamatan Jejawi Ogan Komering Ilir Sumatera selatan. Penelitian
ini meliputi analisis saluran pemasaran cabai merah dan seberapa besar

pendapatan usahataninya.

1.1. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari latar belakang penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Menganalisis saluran pemasaran cabai merah dan efisiensinya di Desa Batun
Baru Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir.
2. Menganalisis pendapatan usahatani cabai merah di Desa Batun Baru

Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir.

1.2. Tujuan Penelitian
Berdasarkam rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini
bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan saluran pemasaran cabai merah dan menganalisis efisiensinya
di Desa Batun Baru Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir.
2. Menganalisis seberapa besar pendapatan usahatani cabai merah di Desa Batun

Baru Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering llir.
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1.3. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi petani penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan tambahan mengenai bentuk saluran pemasaran cabai merah yang
efisien.

2. Bagi penulis sebagai bahan pembelajaran dalam menerapkan ilmu yang telah
diperoleh di bangku perkuliahan, sehingga dapat menjadi tambahan
pengetahuan dan pengalaman peneliti terkait dengan alur kegiatan saluran
pemasaran serta besarnya pendapatan usahatani cabai merah.

3. Memberikan manfaat bagi pembaca, baik itu sebagai tambahan pengetahuan
maupun sebagai informasi untuk melaksanakan studi yang relavan di masa

mendatang.
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